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Verba majemuk merupakan komposisi kata yang dibentuk dari gabungan
dua buah kata atau lebih. Gabungan kata ini menghasilkan makna baru. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) mengetahui proses pembentukan verba majemuk
~hajimeru, ~dasu dan ~kakeru (2) mengetahui persamaan dan perbedaan verba
majemuk ~hajimeru, ~dasu, dan'~kakeru berdasarkan! fungsinya dalam kalimat.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
diambil dari novel Roujin to Umi oleh Fukuda Tsuneari yang merupakan
terjemahan dari novel The Old Man and The Sea karya Ernest Miller Hemingway.
Pada tahap analisis data penulis menggunakan metode agih teknik perluasan dan
metode padan teknik translasional. Pada tahap penyajian data, penulis
menggunakan metode formal dan informal.

Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa verba
majemuk ~hajimeru, ~dasu dan kakeru dibentuk dari penggabungan bentuk
renyoukei suatu kata kerja dengan kata majemuk tersebut. Persamaan dari
penggunaan verba tersebut adalah (1) sama-sama menunjukkan aspek makna
inseptif ‘mulai’. (2) sama-sama diikuti oleh godandoushi dan ichidandoushi.
~hajimeru juga ditkuti oleh fukisokudoushi. Berdasarkan jenis verba yang
menentukan aspek yang mengikuti ~hajimeru adalah keizoku doushi, sedangkan
~dasu dan ~kakeru adalah keizoku doushi dan shunkan doushi. Perbedaannya
adalah, verba majemuk ~hajimeru digunakan untuk menunjukkan tindakan,
fenomena alam, kebiasaan yang berkelanjutan-atau terus menerus yang memiliki
awal dan akhir verba majemuk ~dasu digunakan untuk perbuatan atau tindakan
yang menunjukkan fenomena fisiologis manusia yang bernuansa tiba-tiba
biasanya diiringi oleh kata bantu kyuuni dan totsuzen. Verba majemuk ~dasu tidak
digunakan pada kalimat yang menyatakan kemauan sipembicara verba majemuk
~kakeru digunakan untuk aktifitas atau tindakan yang sudah dimulai tapi masih
dalam proses atau tidak diselesaikan, tindakan yang mempengaruhi atau memberi
efek kepada lawan bicara.
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Compound verb is a compotition words which are formed by two words or
more that functions as a single verb. This compound verbs make a new meaning
which are produced from that combined word. ,Verb ~hajimeru, ~dasu and
~kakeru have different meaning if the verb of ~hajimeru, ~dasu and ~kakeru are
combined with other words. This research serves several purposes (1) to find out
the formation process of compound verbs ~hajimeru, ~dasu and ~kakeru (2) to
find out the similarities and differences in compound verbs ~hajimeru , ~dasu ,
and ~kakeru by their function in the sentence. This research is qualitative research
with descriptive method. The data were taken from novel “Roujin to Umi” by
Fukuda Tsuneari, a translation of the novel “The Old Man and the Sea” by Ernest
Miller Hemingway. In analyzing the data, the writer uses distribution method and
referential. In the result of data, the formal and informal method was conducted.

Based on the analysis that'have been done, it is known that the compound
verbs ~hajimeru, ~dasu and ~kakeru were formed between renyoukei form of a
verb with verb ~hajimeru, ~dasu and ~kakeru. Compound verbs of ~hajimeru,
~dasu, and ~kakeru equally show the aspect of inseptif meaning “start”. Equally
followed by godandoushi and ichidandoushi.. Except ~hajimeru which was also
followed by fukisokudoushi. Types of verbs that define aspects that follow
~hajimeru is keizokudoushi, while the ~dasu and ~kakeru is keizokudoushi and
shunkandoushi. The difference is, compound verbs ~hajimeru used for action,
natural phenomena, sustainable habits or continuous event with a beginning and
an end. Compound verbs ~dasu used to act or actions that show the nuances of
sudden human physiological phenomenon that usually accompanied by helpers
kyuuni, totsuzen, and others. ~dasu not used in any sentences that state the
speakers will. While the compound verbs ~kakeru used for activities or action that
has already begun but still in progress or completed, the actions which affect or
give effect to the listener.
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